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Technology WON’T REPLACE  

all teachers 

 

But teachers who USE TECHNOLOGY EFFECTIVELY will 

probably replace teachers who do not. 



MUAL (MUTU AMAT LEMAH) 
TBC (TIDAK BISA KOMPUTER) 

LESU (LEMAH SUMBER) 
KUSTA (KURANG STRATEGI) 

ASMA (ASAL MASUK) 
ASAM URAT (ASAL MENGAJAR URUTAN 

TIDAK JELAS) 
KUDIS (KURANG DISIPLIN) 

KURAP (KURANG RAPI) 
TIPES (TIDAK PANTES SERTIFIKASI) 
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General Introduction in Technology age 

PJJ Daring tanpa Bosan dan Beban 



Tahap-Tahap Revolusi Industri 

1800 1900 

Lini Masa 

2000 now 

Penemuan Mesin 
Uap mendorong 
munculnya kapal 
uap, kereta api, dll 

Penemuan listrik dan 
assembly line yang 
meningkatkan 
produksi barang 

Inovasi teknologi 
informasi, 
komersialiasi 
personal computer, 
dll. 

Revolusi Industri ke-4 

Kegiatan manufaktur 
terintegrasi melalui 
penggunaan 
teknologi wireless 
dan big data secara 
masif Fase periode Revolusi Industri membutuhkan masa yang 

semakin singkat dari waktu ke waktu  
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Wajah Kegiatan Ekonomi Dunia saat Ini 
Revolusi Industri Ke-4 

Smart Manufacturing Smart City 

e-Education e-Government 

Online Health Services Cloud Collaborative 

Sharing economy  

Marketplace 

Smart Appliances 
Saat ini berbagai macam 
kebutuhan manusia telah banyak 
menerapkan dukungan internet 
dan dunia digital sebagai wahana 
interaksi dan transaksi 
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Era Baru Industrilisasi Digital 

Ancaman: 
- Secara global era digitalisasi akan menghilangkan sekitar 1 – 1,5 miliar 

pekerjaan sepanjang tahun 2015-2025 karena digantikannya posisi manusia 
dengan mesin otomatis (Gerd Leonhard, Futurist); 

- Diestimasi bahwa di masa yang akan datang, 65% murid sekolah dasar di 
dunia akan bekerja pada pekerjaan yang belum pernah ada di hari ini (U.S. 
Department of Labor report). 
 

Peluang: 
- Era digitalisasi berpotensi memberikan peningkatan net tenaga kerja hingga 

2.1 juta pekerjaan baru pada tahun 2025 
- Terdapat potensi pengurangan emisi karbon kira-kira 26 miliar metrik ton 

dari tiga industri: elektronik (15,8 miliar), logistik (9,9 miliar) dan otomotif 
(540 miliar) dari tahun 2015-2025 (World Economic Forum). 
 

Dampak Dunia Digital dan Revolusi Industri Keempat  
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Gejala-Gejala Trasnformasi di Indonesia 
Dunia Digital dan Revolusi Industri Keempat 

Toko Fisik Market Place Online 

Ojek dan Taksi Konvensional GO-Jek, Grab, Uber, dll. 

Saat ini beberapa jenis model bisnis 
dan pekerjaan di Indonesia sudah 
terkena dampak dari arus era 
digitalisasi 

• Toko konvensional yang ada 
sudah mulai tergantikan dengan 
model bisnis marketplace. 

• Taksi atau Ojek Tradisional 
posisinya sudah mulai 
tergeserkan dengan moda-moda 
berbasis online 
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Skill di Industri Masa Depan 

Sumber: The Future of Jobs Report, World Economic Forum, definisi skill berdasarkan  O*NET Content Model, US Department of Labor & Bureau of Labor Statistics 

Tantangan-Tantangan 

Complex Problem Solving 
Kemampuan untuk memecahkan masalah yang asing dan belum 
diketahui solusinya di dalam dunia nyata. 

Skills 
Scale of Skill 

Demand in 2020 

(Share of jobs requiring skills family as part of their core skill set, %) 

Social Skill 
Kemampuan untuk melakukan koordinasi, negosiasi, persuasi, 
mentoring, kepekaan dalam memberikan bantuan hingga emotional 
intelligence 

Process Skill 
Kemampuan terdiri dari: active listening, logical thinking, dan 
monitoring self and the others 

System Skill 
Kemampuan untuk dapat melakukan judgement dan keputusan 
dengan pertimbangan cost-benefit serta kemampuan untuk 
mengetahui bagaimana sebuah sistem dibuat dan dijalankan 

Cognitive Abilities 
Skill yang terdiri dari antara lain: Cognitive Flexibility, Creativity, 
Logical Reasoning, Problem Sensitivity, Mathematical Reasoning, dan 
Visualization . 
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Sumber: idem 

(Change in demand for core work-related skills, 2015-2020, all industries) 

1) Cognitive Abilities 
2) System Skills  
3) Complex Problem 

Solving  
4) Content Skills 
5) Process Skills 

 
Merupakan 5 skills yang 
pertumbuhan 
permintaannya akan 
paling tinggi berdasarkan 
beberapa sektor industri, 
di mana sebelumnya 
sektor tersebut tidak 
banyak membutuhkannya 

Skill di Industri Masa Depan (2) 
Tantangan-Tantangan 
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Bagaimana Merespon Masa Depan 
Strategi Menghadapi Era Digital 

1. Komitmen peningkatan investasi di 
pengembangan digital skills 

2. Selalu mencoba dan menerapkan prototype 
teknologi terbaru, Learn by doing!  

3. Menggali bentuk kolaborasi baru bagi model 
sertifikasi atau pendidikan dalam ranah 
peningkatan digital skill 

4. Dilakukanny kolaborasi antara dunia industri, 
akademisi, dan masyarakat untuk 
mengidentifikasi permintaan dan ketersediaan 
skill bagi era digital di masa depan 

5. Menyusun kurikulum pendidikan yang telah 
memasukan materi terkait human-digital skills 
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Learning Preference  
Corbett, S. (2008). Targeting different generations.  
In B. Hoffman (Ed.), Encyclopedia of Educational Technology 





Target of Education   

Green Evaluation  Industry and technology Knowledge Society  Innovation Society  

1 2 3 4 



BECOMES 

BECOMES 

BECOMES 

BECOMES 

BECOMES 

Perubahan Paradigma 

From teacher-centered 
instruction  

From single-sense 
Stimulation 

To student-centered 

Instruction 

To multisensory 
stimulation 

From single-path 
Progression 

To multipath 
progression 

From single media To multimedia 

To collaborative work From isolated work 

BECOMES To information 
exchange 

From information 
delivery 



The higher you go up the tringle,  
the higher your level of thinking   



Key Concepts That Will Help You Understand Learning  

in the Digital Age 

PJJ Daring tanpa Bosan dan Beban 



Proportion of Content 
Delivered 

Online  

Type of Course 
 

Typical Description  

0%  Traditional  
Course with no online technology used content is delivered 

in writing or orally. 
 

1 to 29%  
Web Facilitated 

 

Course, which uses Web-based technology to facilitate 
what is essentially a face-to-face course. Uses a course 
management system (CMS) or Web pages to post the 

syllabus and assignments, for example. 

30 to 79%  Blended  

Course that blends online and face-to-face 
delivery. Substantial proportion of the content is delivered 
online, typically uses online discussions, and typically has 

some face-to face meetings. 
 

 ≥ 80% Online  
A course where most or all of the content is 

delivered online. Typically have no face-to-face meetings. 

Types of Courses 
- Allen, Seaman, and Garrett’s (2007, p.5) - 





















https://cm
apspublic3.ihm

c.us/rid=1LGVGJY66-CCD
5CZ-12G3/Learning%

20Theory.cm
ap 



2 DIMENSI  
KECAKAPAN DAN 
KOMPETENSI GURU 

 
“DIGUGU” 
(dipercaya) 

 
 

“DITIRU” 
(diteladani) 

 

Kecakapan  

PEMBELAJARAN 
 

Kompetensi  
PEDAGOGIK & PROFESIONAL 

 

Kecakapan  

PENDIDIKAN 
 

Kompetensi  
KEPRIBADIAN & SOSIAL 

 



GURU INSPIRATIF vs GURU POPULIS 

• GURU Inspiratif : 

     guru yang diterima 
dengan baik 
kehadirannya oleh para 
siswa karena kecakapan 
pengajaran (materi & 
metode) dan pendidikan 
(motivasi & inspirasi) 
yang dikuasainya. 

• GURU POPULIS : 

     guru yang diterima 
dengan baik oleh para 
siswa lebih karena 
kemampuannya 
menyenangkan para siswa, 
apakah karena ia orang 
yang humoris, akrab 
dengan para siswa, atau 
karena jarang marah. 



SOSOK GURU INSPIRATIF 

•Memiliki kompetensi Pedagogik yang dinamis. Artinya, dalam 
menjalani pengelolaan pembelajaran peserta didik, seorang guru 

harus memiliki keterbukaan terhadap teknik & metode pembelajaran. 

•Memiliki kompetensi Profesional yang progresif. Artinya, dalam 
melaksanakan profesinya seorang guru harus meningkatkan 
kemampuannya dalam menguasai pengetahuan bidang ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan/atau seni dan budaya yang diampunya 



Memiliki kompetensi Kepribadian yang kian 
matang. Artinya, dalam melaksanakan tugas 

kesehariannya, seorang guru harus secara aktif, 
mandiri, dan berkelanjutan mengembangkan 
kepribadiannya menuju terwujudnya pribadi 

paripurna 

Memiliki kompetensi Sosial yang efektif.                  
Artinya, dalam melaksanakan pergaulan sehari-

hari, seorang guru harus terus-menerus 
mengasah kecakapan sosialnya di tengah-tengah 

kehidupan bermasyarakat 



Menjadi GURU INSPIRATIF = Menjadi 
GURUNYA MANUSIA 

Paradigma # 1 

 

Menjadikan 3 sasaran bidang 
garap pendidikan (kognitif, 
afektif, dan psikomotorik) 

berkembang secara optimal 



Paradigma # 2 

 

 

Menciptakan pembelajaran 
yang mengakui dan 

menghargai kecerdasan anak 
yang berbeda-beda (multiple 

intelligence) 





Paradigma # 3 

 

Menjalani proses 
pembelajaran dengan 

menyesuaikan gaya 
mengajar guru dengan 

gaya belajar siswa 



Paradigma # 4 

 

Memfokuskan proses 
pembelajaran pada 

aktivitas siswa, bukan 
pada aktivitas guru, 
melalui komunikasi 

dialogis 



Paradigma # 5 

 

 Memfokuskan proses 
pembelajaran pada penguatan 

kemampuan (ability) siswa, 
bukan pada ketidakmampuan 

(disability) siswa 



Types of Online Distance Learning 
PJJ Daring tanpa Bosan dan Beban 



Beberapa Ungkapan Inovatif  
sebagai Hasil Pemikiran Sistemik 

ONLINE LEARNING  

DISTANCE LEARNING 



Differences 

Interaction 

Location 

Intention  

Pembelajaran online akan melibatkan interaksi langsung antara Anda 
dan siswa Anda secara teratur. Ini karena pembelajaran online 
digunakan sebagai teknik pembelajaran campuran bersama dengan 
strategi pengajaran lainnya. 

Pembelajaran jarak jauh tidak termasuk interaksi langsung antara guru dan siswa. 
Namun, Anda semua kemungkinan mengandalkan bentuk komunikasi digital seperti 
aplikasi perpesanan, panggilan video, papan diskusi, dan sistem manajemen 
pembelajaran (LMS) sekolah Anda. 

Dengan pembelajaran online (kadang-kadang disebut eLearning), siswa 
dapat bersama-sama di kelas dengan seorang instruktur sambil bekerja 
melalui pelajaran dan penilaian digital mereka. 

Saat menggunakan pembelajaran jarak jauh, siswa bekerja 
online di rumah sementara guru menugaskan pekerjaan dan 
memeriksa secara digital. 

Pembelajaran online dirancang untuk digunakan dalam kombinasi 
dengan berbagai metode pengajaran langsung lainnya. Ini merupakan 
cara tambahan untuk menggabungkan berbagai hal di kelas Anda untuk 
memberikan berbagai kesempatan belajar bagi siswa Anda. 

Pembelajaran jarak jauh adalah metode untuk menyampaikan 
instruksi hanya online, bukan sebagai variasi dalam gaya 
pengajaran Anda. 



Advantages 

Online 

Distance 

To start, online learning is an excellent way to increase 
student engagement when used as part of a blended 
learning technique. 

Second, using online learning tools makes it easier for 
you to differentiate your instruction. 

Finally, when you use online learning you’ll find that it 
saves you time with planning and grading. 

First, distance learning can continue without 
disruption even in events like snow days or the COVID-
19 pandemic. 

Because you were already teaching remotely, these 
types of interruptions don’t affect your classes in the 
same way as traditional in-person classes. 

In addition, distance learning provides greater 
flexibility for students to work at their own pace and 
review work as needed. 

https://info.aeseducation.com/keeping-students-engaged-in-cte-part-1
https://info.aeseducation.com/keeping-students-engaged-in-cte-part-1


Drawbacks 

Online 

Distance 

To start, online learning relies on your students having 
access to technology in school on a regular basis. 

Second, online learning brings up many concerns 
about screen time in the classroom (For instance: 
healthy problem) 

The final problem that can occur with online learning 
is that students may cheat when using digital tools. 

First, it’s not feasible to use distance learning if your 
students don’t have access to devices or the Internet 
at home. 

Second, distance learning makes it difficult to keep 
tabs on whether your students are actually working. 

Finally, like online learning, distance learning can result 
in even more screen time for your students. 



Which is better? 

Online 

Distance 

In our experience, online learning works best for 
middle and high school teachers who want to provide 
different ways for their students to learn. 

Distance learning typically works best with older 
students who have consistent technology access at 
home and will work responsibly on their own. 







Experiences Sharing 
PJJ Daring tanpa Bosan dan Beban 



Plicker untuk Ujian 

KEIZENA feedback VERSAL 

PERISCOPE 



























Coffee 
BREAK 

2 minutes  
 

VIRTUAL  


